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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal sosial dalam keberlanjutan usaha 

pembuatan kapal Pinisi di Kelurahan Tanah Lemo Kecematan Bontobahari Kabupaten 

Bulukumba dan menganalisis kelayakan finansial usaha pembuatan kapal  Pinisi di Kelurahan 

Tanah Lemo, Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini dilakukan selama 

3 bulan pada bulan Agustus sampai Oktober 2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dan survey. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Teknik Pengambilan data dilakukan secara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 

digunakan adalah Data Primer dan Sekunder. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Modal sosial dalam usaha pembuatan kapal pinisi terdiri dari partisipasi dalam suatu 

jaringan hubungan timbal balik, kepercayaan serta nilai dan norma yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutan usaha. Industri usaha pembuatan kapal Pinisi di Kelurahan Tanah Lemo, 

Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba menguntungkan secara finansial dan layak 

untuk dikembangkan. 

Kata Kunci : Modal Sosial, Partisipasi, Finansial 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the social capital in the sustainability of Pinisi shipbuilding 

business in Tanah Lemo Kecematan Bontobahari Village Bulukumba Regency and analyze the 

financial feasibility of Pinisi shipbuilding business in Tanah Lemo Village, Bonto Bahari 

Subdistrict, Bulukumba Regency. This research was conducted for 3 months from August to 

October 2020. The types of research used are qualitative and survey. The analysis techniques 

used are qualitative and quantitative descriptive. Data retrieval techniques are conducted by 

observation, interview and documentation. The data used is Primary and Secondary Data. 

Based on the results of the research shows that social capital in the business of shipbuilding 

pinisi consists of participation in a network of reciprocal relationships, beliefs and values and 

norms that can affect business sustainability. Pinisi shipbuilding business industry in Tanah 

Lemo Village, Bonto Bahari Subdistrict, Bulukumba Regency is financially profitable and worth 

developing. 

Keywords: Social Capital, Participation, Finance 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

UNESCO menetapkan kapal Pinisi asal Sulawesi Selatan sebagai Warisan Budaya Tak Benda 

Dunia. Rasa bangga dirasakan tidak hanya oleh masyarakat Sulawesi Selatan, tapi juga seluruh 

rakyat Indonesia  Penetapan ini menandai dua hal  pengakuan internasional atas warisan teknologi 

tradisional Indonesia serta peluang pengembangan teknologi berbasis budaya lokal sebagai 

komoditas ekonomi. Hal ini dibuktikan dari pemesanan-pemesanan luar negeri yang terus mengalir 

kepada para panrita lopi (pembuat pinisi) di Kelurahan Tanah Lemo, Kecamatan Bontobahari, 

Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.  

Kapal Pinisi adalah ladang bisnis yang cukup menjanjikan untuk industri pembuatan kapal di 

Indonesia khususnya Sulawesi Selatan. Perkembangan industri tersebut melalui pengrajin panrita 

lopi merupakan kebanggaan tersendiri dari masyarakat Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan 

keahlian dan kebiasaan turun-temurun yang telah ada sejak zaman nenek moyang untuk membuat 

kapal, sehingga menjadikan mereka sebagian besarnya bekerja untuk membuat perahu/kapal dan 

melaut (Jaya, 2018). 

         Pembuatan kapal Pinisi di Bontohari khususnya di Tanah Lemo  adalah salah satu pencarian 

yang paling di geluti dan diminati masyarakat tersebut. Keahlian yang dimiliki yang di turunkan  dari 

orang terdahulu (Nurfadilah,2014). Melalui industri pembuatan kapal ini pemesanan kapal Pinisi 

mengalami peningkatan permintaan baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Sehingga harga 

setiap kapal Pinisi ditentukan dengan ukuran dan bentuk kapal serta bahan yang akan digunakan. 

Harga jual kapal Pinisi untuk 30 Gross Tonase (GT) senilai Rp 500 Juta hіnggа Rp 1 Miliar, 100 GT 

senilai Rp 1,5-3 Miliar dan 200 GT Rp 4-6 Miliar, sedang batas pengerjaan kapal Pinisi untuk 30 

Gross Tonase (GT) dikerjakan selama 4 bulan, 100 GT selama 12 bulan dan 200 GT selama 24 

bulan masa pengerjaannya (Kardi, 2017). 

Pemesanan kapal Pinisi berasal dari luar negeri maupun dalam negeri, mulai dari Venezuela, 

Belanda, Jerman, Italia, Jepang, Australia, Singapura, sampai negara tetangga yaitu Malaysia. 

Sedangkan untuk dalam Indonesia pemesanannya dari Banjarmasin, Lampung, dan Banten. Oleh 

karena keunikannya, daya tahan dan daya jelajah yang tinggi membuat kapal pinisi diminati oleh 

orang luar negeri (Sulaiman, 2018). 

 Hal ini menjadikan Kabupaten Bulukumba memiliki potensi besar dalam industri pembuatan 

kapal Pinisi. Usaha pembuatan kapal Pinisi akan tetap berlangsung dengan baik ketika adanya 

permintaan dari konsumen dan produsen dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Keberlangsungan 
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usaha pembuatan kapal Pinisi dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor ketersediaan 

bahan baku, harga bahan baku, permintaan serta adanya pihak luar yang menjadi daya saing dan 

regulasi yang mengatur usaha pembuatan kapal Pinisi ini.  

 Setiap usaha perlu memiliki tingkat keberlanjutan termasuk usaha indutsri pembuatan kapal 

Pinisi ini. Tantangan untuk memelihara keberadaan usaha kapal Pinisi secara bekerlanjutan 

merupakan permasalahan yang cukup kompleks dalam mempertahankan warisan budaya. Salah 

satu upaya yang dilakukan untuk mempertahankan keberlanjutan dari usaha tersebut maka perlu 

menganalisis aspek sosial dan ekonomi dalam pembuatan industri kapal Pinisi.  

Oleh karena itu, penulis perlu melakukan penelitian tentang “Analisis Keberlanjutan Sosial 

dan Ekonomi Pembuatan Kapal Pinisi di Kelurahan Tanah Lemo, Kecamatan Bontobahari, 

Kabupaten Bulukumba”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah dapat disusun sebagai berikut: 

1. Bagaimana modal sosial keberlanjutan usaha pembuatan kapal Pinisi di Kelurahan Tanah 

Lemo Kecematan Bontobahari Kabupaten Bulukumba? 

2. Apakah Usaha pembuatan kapal Pinisi layak secara finansial untuk dikembangkan di 

Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis modal sosial dalam keberlanjutan usaha pembuatan kapal Pinisi di Kelurahan 

Tanah Lemo Kecematan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 

2. Menganalisis kelayakan finansial usaha pembuatan kapal  Pinisi di Kelurahan Tanah Lemo, 

Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Sebagai bahan masukan bagi pemilik dan pengololah usaha pembuatan kapal Pinisi dimana 

penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan informasi mengenai pengembanagan usahanya. 

2. Sebagai bahan informasi kepada penelitian yang berkeinginan melakukan penelitian sejenis di 

masa yang akan datang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sejarah Pembuatan Perahu pinisi  

Suku Bugis Makassar adalah salah satu pewaris bangsa bahari. Banyak bukti yang 

menunjukkan kepiawaian mereka menguasai laut dengan perahu layar. Perantauan mereka sudah 

terkenal sejak beberapa abad lalu. Ditemukannya komunitas orang-orang Bugis Makassar di 

beberapa kota di Indonesia merupakan bukti perantauan mereka sejak dahulu kala. Mereka tidak 

hanya menguasai perairan wilayah nusantara, tetapi sejak beberapa abad lalu juga melanglang 

buana jauh melampaui batas-batas negara. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa sejak dulu 

pelaut Bugis Makassar telah sampai di Semenanjung Malaka, Singapura, Philipina, Australia Utara, 

Madagaskar dan sebagainya dengan menggunakan kapal Pinisi.  

Perahu Pinisi termasuk alat transportasi laut tradisional masyarakat Bugis yang sudah  

terkenal sejak berabad-abad yang lalu. Menurut cerita di dalam naskah koewk I Babad La Lagaligo, 

Perahu Pinisi sudah ada sekitar abad ke14 M. Menurut  naskah tersebut, Perahu Pinisi pertama kali 

dibuat oleh Sawerigading, Putra  Mahkota Kerajaan Luwu. Bahan untuk membuat perahu tersebut 

diambil dari pohon Welengreng (pohon Dewata) yang terkenal sangat kokoh dan tidak mudah rapuh. 

Namun, sebelum pohon itu ditebang, terlebih dahulu dilaksanakan upacara khusus agar 

penunggunya bersedia pindah ke pohon lainnya. Sawerigading membuat perahu tersebut untuk 

berlayar menuju negeri Tiongkok hendak meminang Putri Tiongkok yang bernama We Cudai. Hingga 

saat ini, Kabupaten Bulukumba masih dikenal sebagai produsen Perahu Pinisi, dimana para 

pengrajinnya tetap mempertahankan tradisi dalam pembuatan perahu Pinisi tersebut, terutama di 

Keluharan Tanah Beru dan Tanah Lemo (Wisata Sulawesi, 2018). 

 

B. Deskripsi Kapal Pinisi 

Menurut UU RI No 21 Tahun 1992  definisi kapal, Kapal adalah jenis kendaraan air dengan 

bentuk dan jenis apapun,serta digerakan oleh tenaga mekanik, menggunakan tenaga kerja angin 

atau titunda, Kapal termasuk jenis kendaraan yang berada dukung dinamis, kendaraan dibawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang berpindah-pindah 

Pinisi adalah kapal layar tradisional khusus khas asal Indonesia, yang berasal dari suku Bugis 

dan Makassar di Sulawesi Selatan. Kapal ini umumnya memiliki dua tiang layar utama dan tujuh 

buah layar, yaitu tiga di ujung depan, dua di depan dua dibelakang, umumnya digunakan untuk 

pengangkutan barang antar pulau. Pinisi adalah sebuah kapal layar yang menggunakan jenis layar 

sakunar dengan dua tiang dengan tujuh helai layar. 

Pekerjaan pembuatan kapal pinisi ini dikerjakan secara umum turun temurun, oleh kelompok 

keluarga (perusahaan) yang terdiri dari tenaga pria dengan jumlah tenaga kerja yang bervariasi 
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antara 4 sampai 43 tenaga kerja, untuk menyelesaikan kapal layar pinisi secara umum dikerjakan 

oleh 10 sampai 15 orang yang dipimpin oleh seorang punggawa atau pemilik galangan kapal. Harga 

pembuatan kapal pinisi sesuai dengan bobot kapal pinisi, antara 1 milIar sampai 3,5 milIar, dengan 6 

sampai 13 bulan (Lantara, 2014). 

Adapun bahan baku utama yang digunakan untuk pembuatan kapal Pinisi adalah kayu jenis 

Bitti (vites cofaus). Detail pengunaan bahan utama untuk pembuatan komponen kapal Pinisi dapat 

dilihat pada table 1, berikut ; 

 

Tabel 1 Daftar bahan baku pembuatan komponen kapal Pinisi 

No Nama Komponen Bahan 

1. Lunas Balok 

2. Tiang tinggi Balok 

3. Tiang bos Balok 

4. Dapu (bodi kapal) Papan 

5. Gading (rangka kapal) Balok 

6. Paccorang Balok 

7. Linggi Balok 

8. Ambing Balok 

9. Lape (bagian bawah) papan 

10. Tangga kapal papan 

11. Palka kapal Papan 

12. Rangka kapal Balok 

13. Dinding kamar  Papan 

14. Atap kamar Papan 

15. Baut dan mur  Baja  

Sumber: Lantara, 2014. 

 Selain itu, untuk melengkapi bahan utama, terdapat pula bahan pelengkap yang dibutuhkan 

para pembuat kapal pinisi. Seperti dempul, kertas gosok, cat dasar, cat warna, plat baja, mesin 

kapal, mesin generator, kabel listrik, stop kontak, lampu komplit, kain layar, tali nilon, tali tangga, tali 

jangkar dan jangkar (Lantara, 2014). 

C. Biaya 

Biaya atau cost adalah nilai pengorbanan yang dilakukan (manfaat yang di berikan) untuk 

mendapatkan barang dan jasa. Biaya dapat diukur dalam rupiah dengan reduksi aktiva atau 
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terjadinya hutang. Dalam arti luas, biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis (sifat kelangkaan) 

yang diukur dalam satuan mata uang yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi dalam mencapai 

tujuan tertentu (to secuer benefit). Dalam arti sempit, biaya adalah bagian harga pokok yang 

dikorbankan dalam usaha memperoleh penghasilan (Lukman, 2013). 

Menurut Bangun (2010), biaya produksi dalam jangka pendek diklasifikasikan dalam 

beberapa bagian yang terdiri dari: 

1. Biaya Tetap atau Fixed Cost (FC) 

Biaya tetap atau fixed cost adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

faktor-faktor produksi yang sifatnya tetap, misalnya biaya tanah, biaya mendirikan bangunan dan 

biaya mesin yang digunakan untuk keperluan usaha. Jenis biaya ini tidak berubah walaupun 

jumlah barang atau jasa yang dihasilkan berubah-ubah. 

2. Biaya Variabel atau Variable Cost (VC) 

Berbeda dengan Fixed Cost, besarnya biaya variabel yang dikeluarkan untuk produksi 

berubah-ubah sesuai perubahan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan. Semakin banyak 

jumlah barang atau jasa yang dihasilkan maka semakin besar biaya variabel yang dikeluarkan, 

dan sebaliknya. 

3. Biaya Total atau Total Cost (TC) 

Total Cost (TC) adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan proses 

produksi. Total Cost (TC) adalah hasil penjumlahan fixed cost dengan variable cost. Total cost 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

Dimana : 

  TC = Biaya total (Total cost) 

  FC = Biaya tetap (Fixed cost) 

 

D. Pendapatan  

Menurut Sudarman dan Sasmita (2002), pendapatan output yang diporoleh dari pengelolaan 

usaha berupa perolehan hasil produksi dikurangi dengan biaya produksi maka hasilnya dinamakan 

pendapatan yang dikeluarkan dalam proses tersebut, sehingga menghasilkan pendapatan. Hal yang 

sama dikemukakan Hermanto (2001), bahwa penerimaan dikurangi biaya produksi maka hasilnya 

pendapatan. 

Pendapatan adalah balas jasa dari kerjasama faktor-faktor alam, tenaga kerja, modal dan 

jasa pengelolaan. Pendapatan usaha tani dilakukan untuk menghitung seberapa besar penerimaan 

TC = FC + VC 
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yang di terima petani dalam berusaha tani yang dikurangi dengan biaya. Analisis pendapatan usaha 

tani dapat mengetahui gambaran keadaan aktual usaha tani sehingga dapat melakukan evaluasi 

dengan perencanaan kegiatan usaha tani pada masa yang akan datang.  

Pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan dengan biaya total dimana jumlah 

penerimaan dihitung berdasarkan jumlah produksi dikali dengan harga. Sedangkan biaya total 

merupakan penjumlahan antara biaya tetap dengan biaya variabel yang dikeluarkan selama 

menjalankan usaha yang di gelutinya (Baso Aris dkk, 2010). 

Analisis pendapatan adalah suatu bentuk pengamatan terhadap nilai akhir dari pendapatan 

yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang ada dari pengeluaran lainnya. 

Adapun pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

  

Dimana  

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 

  TC = Total Cost (Total Biaya) 

 

 Pendapatan dari suatu keuntungan suatu usaha bergantung pada hubungannya antara biaya 

produksi yang dikeluarkan dengan jumlah penerimaan dari hasil penjualan. Salah satu cara untuk 

memporoleh keuntungan ialah dengan penekanan biaya pengeluaran. Biaya yang dikeluarkan 

dengan sewajarnya supaya dapat memporoleh keuntungan sesuai dengan yang diinginkan. Biaya 

merupakan dasar penentuan harga sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutupi biaya akan 

mengakibatkan kerugian operasi maupun biaya non operasi yang tidak menghasilkan keuntungan. 

 Sedangkan untuk mencari (Total Revenue) dapat digunakan rumus : 

  

 

Dimana : 

  TR = Total Revenue ( Total penerimaan) (Rp) 

  P = Price  (Harga jual) (Rp/kg) 

  Q = Quality (jumlah pendapatan yang diterima) (Rp) 

 

 Sedangkan untuk mencari Total Cost dapat dugunakan rumus : 

Pd = TR-TC 

TR = P.Q 

TC = FC + VC 
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Dimana : 

  TC = Total Cost ( Total biaya) (Rp) 

  VC = Variable Cost ( Biaya Variable) ( Rp) 

  FC = Fixed Cost (Biaya tetap) (Rp) 

E. Kelayakan Finansial Usaha 

 Studi kelayakan usaha adalah suatu studi untuk melakukan penelitian terhadap instansi pada 

proyek tertentu yang sedang atau akan dilaksanakan. Studi ini digunakan untuk memberikan arahan 

apakah investasi pada proyek tertentu itu layak dilaksanakan atau tidak. Atas dasar risk and 

uncertainty (risiko dan ketidakpastian) dimasa yang akan datang, diperlukan studi secara 

multidisipliner sebelum pengambilan keputusan (Primayastanto, 2011). 

Aspek finansial dalam suatu usaha bertujuan untuk mengetahui potensi keuntungan dari 

usaha yang direncanakan. Aspek finansial berkaitan dengan penentuan kebutuhan jumlah dana dan 

sekaligus pengalokasiannya serta mencari sumber dana yang bersangkutan, sehingga memberikan 

tingkat keuntungan yang menjanjiakan bagi investor. Aspek finansial ini menyangkut tentang 

perbandingan antara pengeluaran uang dengan pemasukan uang atau return dalam suatu aspek 

(Suratman, 2001 dalam Primayastanto, 2011). 

Analisis finansial adalah analisis yang digunakan untuk membandingkan antara biaya dan 

manfaat untuk menentukan apakah suatu proyek akan menguntungkan selama umur proyek. Analisis 

Finansial terdiri dari (Maulana, 2008 dalam Primyastanto, 2011): 

1. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) adalah keuntungan yang akan datang yang diporoleh 

berdasarkan nilai sekarang, sehingga dapat diartikan sebagai nilai sekarang dari arus kas 

yang ditimbulkan oleh investasi (Tahang dkk, 2019). Menurut Keown (2004), Net Present 

Value diartikan sebagai nilai bersih sekarang arus kas tahunan setelah pajak dikurangi 

dengan pengeluaran awal. Dalam menghitung NPV perlu ditentukan tingkat suku bunga 

yang relevan. Kriteria investasi berdasarkan NPV yaitu: 

a) NPV = 0 artinya proyek tersebut mampu memberikan tingkat pengembalian sebesar 

modal sosial Opportunities Cost faktor produksi normal. Dengan kata lain proyek 

tersebut tidak untung maupun rugi. 

b) NPV > 0 artinya suatu proyek dinyatakan menguntungkan dan dapat di laksanakan. 
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c) NPV < 0 artinya proyek tersebut tidak menghasilkan nilai biaya yang dipergunakan 

atau dengan kata lain proyek tersebut merugikan dan sebaiknya tidak dilaksanakan. 

2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Rasio) 

Net Benefit and Cost Ratio (Net B/C Rasio) adalah nilai sekarang dari keuntungan 

yang bernilai positif dibagi dengan keuntungan yang bernilai negative (Tahang dkk, 2019). 

Dapat pula di artikan sebagai metode menghitung perbandingan antara nilai sekarang 

penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa datang dengan nilai sekarang investasi. 

Kriteria Investasi berdasarkan Net B/C Rasio adalah: 

 

a. Net B/C = 1, maka NPV = 0, artinya proyek tidak untung ataupun rugi 

b. Net B/C > 1, maka NPV > 0, artinya proyek tersebut menguntungkan 

c. Net B/C < 1, maka NPV < 0, proyek tersebut merugikan 

3. Internal Rate Return (IRR) 

Internal Rate Return adalah tingkat bunga yang menyamakan present value kas 

keluar yang diharapkan dengan present value aliran kas masuk yang diharapkan, atau 

didefinisikan juga sebagai tingkat bunga yang menyebabkan Net Present value (NPV) 

sama dengan nol.  IRR juga merupakan nilai yang membuat keuntungan pada suatu usaha 

sama dengan nol (Tahang dkk, 2019). 

Menurut Gittinger (1986) IRR adalah tingkat rata-rata keuntungan intern tahunan 

bagi perusahaan yang melakukan investasi dan dinyatakan dalam satuan persen. Tingkat 

IRR mencerminkan tingkat suku bunga yang dapat dibayar oleh proyek untuk sumberdaya 

yang digunakan. Suatu investasi dianggap layak apabila memiliki nilai IRR lebih besar dari 

tingkat suku bunga yang berlaku dan suatu investasi dianggap tidak layak apabila memiliki 

nilai IRR yang lebih kecil dari tingkat suku bunga yang berlaku. 

Menurut Husnan dan Suwarsono (2000), metode Internal Rate of Return (IRR) 

adalah menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai 

sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa-masa mendatang. Apabila tingkat 

bunga ini lebih besar dengan tingkat bunga relavan (tingkat keuntungan yang diisyaratkan), 

maka investasi dikatakan menguntungkan, kalau lebih kecil dikatakan merugikan 

(Primyastanto, 2011). 

 

4. Payback Periode (PP) 

Payback Period atau tingkat pengembalian investasi merupakan suatu metode 

dalam menilai kelayakan suatu usaha yang digunakan untuk mengukur periode jangka 



24 
 

waktu pengembalian modal (Tahang dkk, 2019). Semakin cepat modal kembali, maka 

akan semakin baik suatu proyek untuk diusahakan karena modal yang kembali dapat 

dipergunakan untuk membiayai kegiatan lain.  

Menurut Husnan dan Suwarsono (2000). mengemukakan bahwa Payback Period 

metode yang mencoba mengukur seberapa besar investasi bisa kembali. Karena itu 

satuan hasilnya bukan persentase, tetapi satuan waktu (bulan, tahun dan sebagainya) 

(Primyastanto, 2011). 

F. Modal Sosial 

Konsep modal sosial menurut peneliti lebih relevan dipakai karena unsur-unsur yang 

dijelaskan dalam definisi konsep modal sosial ini lebih sesuai dengan latar belakang sosial dan 

keberanekaragaman kehidupan sosial dari masyarakat, bisa dijelaskan serta dilihat secara lebih 

terfokus, daripada konsep-konsep dan unsur-unsur modal sosial yang lain yang telah dikemukakan. 

 Adapun unsur-unsur pokok modal sosial yang dipakai dalam penelitian ini secara lebih 

jelasnya adalah sebagai berikut (Handayani, 2007): 

1. Partisipasi Dalam Suatu Jaringan  

Modal sosial akan kuat tergantung pada kapasitas individu dalam membangun suatu 

jaringan dalam suatu kelompok atau komunitasnya. Salah satu kunci keberhasilan dalam 

membangun modal sosial terletak pula pada kemampuan sekelompok orang dalam suatu 

asosiasi atau perkumpulan untuk melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial. Dapat 

bahwa masyarakat selalu berhubungan dengan masyarakat yang lain melalui berbagai varisai 

hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan atas dasar prinsip kesukarelaan 

(voluntary), kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan keadaban (civility)  

2. Resiprocity  

Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling tukar kebaikan antar 

individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok (resiprokral atau hubungan timbal balik). 

3. Trust  

Trust atau rasa percaya (mempercayai/kepercayaan) adalah suatu bentuk keinginan 

untuk mengambil resiko dalam hubungan-hubungan sosialnya yang disadari oleh perasaan 

yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa 

bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung yang tidak akan merugikan diri 

dan kelompoknya (Putnam;1993,1995,2002). Dalam pandangan Fukuyama (2002), trust adalah 

sikap saling mempercayai di masyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut saling 

bersatu dengan yang lain, atau dapat dikatakan melakukan hubungan/kerjasama.  

4. Norma Sosial  
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Norma-norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk-bentuk perilaku 

yang tumbuh dalam masyarakat. Pengertian norma itu sendiri adalah sekumpulan aturan yang 

diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu. Norma 

biasanya terinstitusionalisasi dan mengandung sangsi sosial untuk mencegah individu berbuat 

sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya. Aturan-aturan 

kolektif tersebut biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota masyarakatnya dan 

menentukan pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks hubungan sosial. Konfigurasi 

norma yang tumbuh di tengah masyarakat akan menentukan apakah norma tersebut akan 

memperkuat kerekatan hubungan antar individu dan memberikan dampak positif bagi 

perkembangan masyarakat tersebut.  

5. Nilai-Nilai  

Nilai adalah suatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan penting oleh 

anggota kelompok masyarakat. Nilai senantiasa berperan penting dalam kehidupan manusia. 

Pada setiap kebudayaan, biasanya terdapat nilai-nilai tertentu yang mendominasi ide yang 

berkembang. Dominasi ide tertentu dalam masyarakat akan membentuk dan mempengaruhi 

aturan-aturan bertindak masyarakat (the roles of conducts) dan aturan-aturan bertingkah (the 

roles of behavior) yang secara bersama-sama menurut istilah para sosiolog, membentuk pola-

pola kultural (cultural pattern).  

G.  Keberlangsungan Usaha  

Keberlangsungan (Sustainability) diartikan sebagai suatu bentuk kata kerja yang 

menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung terus menerus dan berlanjut, 

merupakan suatu proses yang terjadi dan nantinya bermuara pada suatu eksistensi atau ketahanan 

suatu keadaan (disarikan dari Kamus Lengkap Bahasa Indonesia). Berdasarkan definisi ini 

keberlangsungan usaha (Business Sustainibility) merupakan suatu bentuk konsistensi dari kondisi 

suatu usaha, dimana keberlangsungan ini merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik 

mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan 

pengembangan usaha dimana semua ini bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi 

(ketahanan) usaha. Keberlangsungan adalah sesuatu yang dipergunakan untuk mengembangkan 

dan melindungi sumber daya yang berada didalamnya, dimana memungkinkan orang-orang untuk 

mendapatkan suatu cara untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan akan datang, dari pandangan 

gabungan lingkungan, ekonomi dan pandangan masyarakat. Pernyataan-pernyataan ini dapat 

dianalogikan dan dipakai sebagai definisi konsep dalam penelitian ini, bahwa keberlangsungan 

usaha merupakan suatu keadaan atau kondisi usaha, dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk 

mempertahankan, mengembangkan dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan yang 
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ada didalam suatu usaha (industri). Cara-cara yang dipergunakan ini bersumber dari pengalaman 

sendiri, orang lain, serta berlandaskan pada kondisi atau keadaan ekonomi yang sedang terjadi di 

dalam dunia usaha. 

H. Kerangka Pemikiran 

  Industri pembuatan kapal pinisi dipengaruhi oleh sua faktor yaitu faktor social dan faktor 

ekonomi. Untuk melihat kedua hal itu maka perlu untuk diketahui modal sosial yang hidup di 

masyarakat tanah lemo. Dan untuk melihat dari segi ekonomi dapat dilihat dari kelayakan usaha 

pembuatan kapal pinisi. Dari kedua hal itu maka diketahui potensi keberlanjutan usaha pembuatan 

kapal pinisi di tanah lemo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran 

  


